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ABSTRAK 

Bulkiah, Siti.2023.  Meningkatkan Hasil Belajar Muatan PPKN melalui Model Course Review 

Horay Berbantuan Media Visual pada Siswa Kelas V SDN Gambut 10. Skripsi Program S-

1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 

Nahdlatul Ulama Kalimantan Selatan. Pembimbing (I) Asni Deselia Khairunnisa, M. Pd, 

Pembimbing (II) Siti Rahmah, M. Pd. 

 

Kata-kata Kunci: Hasil Belajar Muatan PPKN, Model Course Review Horay, Media Visual. 

 

Permasalahan yang dihadapi di SDN Gambut 10 adalah hasil belajar siswa pada muatan 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Kelas V kurang optimal karena pembelajaran di kelas 

masih menggunakan pembelajaran langsung, sebagian siswa belum bisa menyelesaikan soal 

dengan baik, kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan, siswa lebih banyak 

menggunakan pendengarannya dibandingkan dengan indra penglihatannya sehingga apa yang 

telah mereka pelajari tersebut akan cenderung dilupakan, pembelajaran tidak menggunakan media 

untuk menunjang pemahaman siswa, aktivitas dalam proses pembelajaran kurang melibatkan 

keaktifan siswa. Oleh sebab itu, perlu dilakukan inovasi pembelajaran menggunakan model 

Course Review Horay Berbantuan Media Visual.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan kuantitatif dengan jenis 

Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian dilaksanakan dalam empat siklus dengan empat kali 

pertemuan. Setiap siklusnya terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 

dan refleksi. Setting penelitian di SDN Gambut 10, siswa kelas V yang berjumlah 28 siswa terdiri 

dari 13 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan tes dan observasi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah butir tes hasil belajar 

siswa dan lembar observasi untuk aktivitas guru dan siswa. Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu distribusi, frekuensi, persentase dan interpretasi. Indikator keberhasilan yaitu apabila hasil 

belajar siswa memenuhi ketuntasan individu yaitu ≥  60 dengan ketuntasan klasikal ≥70%. 

Aktivitas guru dan siswa minimal berkriteria baik/aktif. 

Hasil penelitian yang diperoleh pada aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran yaitu pada 

Siklus I yaitu 13, Siklus II yaitu 15 dan pada Siklus III yaitu 17, Siklus IV yaitu 20. Persentase 

aktivitas klasikal siswa pada Siklus I mencapai 53,50%, Siklus II mencapai 57,50% dan pada 

Siklus III mencapai 71%, Siklus IV mencapai 89,50%. Ketuntasan hasil belajar siswa Siklus I 

mencapai 53,50% dan meningkat pada Siklus IV yaitu mencapai 89,50%. Hal ini menunjukkan 

bahwa sudah tercapainya indikator keberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Berdasarkan temuan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model 

Model Course Review Horay Berbantuan Media Visual dapat Meningkatkan Hasil Belajar Muatan 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan pada Siswa Kelas V SDN Gambut 10 pada tahun 

ajaran 2023/2024. Berdasarkan temuan hasil penelitian ini dapat diharapkan kepada guru agar 

menggunakan model Course Review Horay dan Media Visual sebagai salah satu alternatif dalam 

upaya memudahkan proses pembelajaran sehingga hasil belajar siswa akan meningkat.
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ABSTRACT 

Bulkiah, Siti.2023. Improving Learning Outcomes of PPKN Content throughthe Visual Media-

Assisted Horay Course Review Model for Class V Students of SDN Gambut 10. Thesis of 

the S-1 Elementary School Teacher Education Program. Faculty of Teacher Training and 

Education. Nahdlatul Ulama University of South Kalimantan. Supervisor (I) Asni Deselia 

Khairunnisa, M. Pd, Supervisor (II) Siti Rahmah, M. Pd. 

  

Key Words: Learning Outcomes of PPKN Content, Visual Media, Horay Course Review Model. 

  

The problem faced at SDN Gambut 10 is that the results of student learning in the content of 

Pancasila and Civic Education Class V are less than optimal because classroom learning still uses 

direct learning, some students have not been able to solve problems properly, lack of student 

understanding of the material presented, students use their hearing more than their sense of sight so 

that what is They have learned that they will tend to be forgotten, learning does not use media to 

support student understanding, activities in the learning process do not involve student activity. 

Therefore, it is necessary to innovate learning using the Visual Media-Assisted Horay Course 

Review model. 

This research uses qualitative and quantitative research approaches with the type of 

Classroom Action Research. The study was carried out in four cycles with four meetings. Each 

cycle consists of 4 stages, namely planning, implementation, observation, and reflection. The 

research setting at SDN Gambut 10, grade V students totaling 28 students consisted of 13 male 

students and 15 female students. Data collection is carried out using tests and observations. The 

research instruments used are student learning outcomes test items and observation sheets for 

teacher and student activities. The data analysis techniques used are distribution, frequency, 

percentage and interpretation. The success indicator is if student learning outcomes meet 

individual completeness, which is ≥ 60 with classical completeness ≥70%. Teacher and student 

activities are at least good/active criteria. 

  

The results of research obtained on teacher activities in learning activities are in Cycle I 

which is 13, Scycle II is 15 and in Cycle III which is 17, Cycle IV is 20. The percentage of students' 

classical activity in Cycle I reached 53.5 0%, Cycle II reached 57.5 0% and in Cycle III reached 71%, 

Cycle IV reached 89.5%, 0%. The completeness of student learning outcomes in Cycle I reached 

53.50% and increased in Cycle IV which reached 89.50%. This shows that the success indicators 

that have been previously set have been achieved. 

Based on the findings of these results, it can be concluded that using the Visual Media-

Assisted Horay Course Review Model model can Improve Learning Outcomes of Pancasila and 

Civic Education Content in Grade V Students of SDN Gambut 10 in the 2023/2024 school year. 

Based on the findings of this study, it can be expected that teachers will use the Horay Course 

Review model and Visual Media as an alternative in an effort to facilitate the learning process so 

that student learning outcomes will increase.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah upaya untuk mencerdaskan dan membentuk manusia yang berilmu 

dan berakhlak, karena dengan pendidikan manusia dapat dibentuk lebih sempurna dari makhluk 

Tuhan yang lainnya sebagai khalifah di muka bumi. Salah satu cara yang dapat dilakukan agar 

sumber daya manusia berkualitas adalah tersedianya pendidikan yang baik, memperbaiki   

mampu melaksanakan tugas hidupnya secara sendiri.   

Pengembangan potensi yang diharapkan yaitu menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas, dengan tersedianya mutu pendidikan yang baik. Meningkatkan mutu pendidikan 

harus diajarkan sesuai dengan kurikulum. Kurikulum adalah suatu rancangan pendidikan yang 

pelaksanaan pembelajaran menentukan hasil pendidikan, kurikulum merupakan faktor yang 

sangat penting dalam suatu lembaga pendidikan. Menurut Pubra, dkk. (2021: 13) kurikulum 

merupakan salah satu komponen yang memiliki peran penting dalam sistem pendidikan, sebab 

dalam kurikulum bukan hanya dirumuskan tentang tujuan yang harus dicapai tetapi juga 

memperjelas arah pendidikan, memberikan pemahaman tentang pengalaman belajar yang harus 

dimiliki setiap siswa. 

Kurikulum meliputi semua pengalaman siswa di mana sekolah mengarahkan, 

merancang, mempertanggung jawabkan dan memberikan bimbingan kepada siswa 

(Sukmadinata dan Syaodih, 2012). Kurikulum 2013 yang diterapkan saat ini menjadi tolak ukur 

untuk peningkatan keseimbangan soft skill dan hard skill yang meliputi aspek kompetensi sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan. Keberhasilan kurikulum tidak lepas dari berbagai muatan 

pembelajaran, kurikulum 2013 dirancang untuk memperkuat kompetensi siswa dari sisi sikap,  
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pengetahuan, dan keterampilan secara utuh. Proses pencapaiannya melalui sejumlah mata 

pelajaran yang dirangkai sebagai suatu kesatuan yang saling mendukung pencapaian 

kompetensi.  

Hal tersebut sependapat dengan Djamuluddin dan Wardana (2019: 13) yang menyatakan 

bahw a pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat 

terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 

pembentukan sikap dan kepercayaan pada diri siswa. Dengan kata lain, pembelajaran adalah 

proses untuk membantu siswa agar dapat belajar dengan baik. Pembelajaran pada dasarnya 

adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu dengan bantuan guru untuk memperoleh 

perubahan perilaku menuju pendewasaan diri secara menyeluruh sebagai hasil dari interaksi 

individu dengan lingkunganya (Setiawan, 2017: 20).  

Sedangkan menurut Suprihatiningrum (2013: 75) mengungkapkan bahwa pembelajaran 

adalah serangkaian kegiatan yang melibatkan informasi dan lingkungan yang disusun secara 

terencana untuk memudahkan siswa dalam belajar, lingkungan yang dimaksud tidak hanya 

berupa tempat, tetapi juga metode, media, dan peralatan yang diperlukan untuk menyampaikan 

informasi. Serangkaian rencana yang dilakukan dikatakan berkualitas dapat dimaknai sebagai 

mutu atau keefektifan pembelajaran. Kualitas pembelajaran yang efektif adalah suatu 

pencapaian dari tujuan pembelajaran yang sudah terencana melalui proses pembelajaran di 

kelas dengan berbagai macam muatan pembelajaran. Salah satunya adalah pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.  

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan suatu mata pelajaran yang wajib 

diajarkan dari sekolah dasar, menegah dan perguruan tinggi yang bertujuan untuk 
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mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. 

Hal tersebut sependapat dengan Saputra, dkk. (2017: 3) yang menyatakan bahwa  Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan salah satu mata pelajaran wajib untuk jenjang 

SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dirancang 

untuk menghasilkan siswa yang memiliki keimanan dan akhlak mulia sebagaimana diarahkan 

oleh falsafah hidup bangsa Indonesia, sehingga dapat berperan sebagai warga negara yang 

efektif dan bertanggung jawab. Pembahasannya secara utuh mencakup Pancasila, Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan 

Bhinneka Tunggal Ika.  

Sedangkan menurut Lubis dan Priharto (2021: 4) fokus utama mata pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah mempersiapkan siswa untuk dapat berperan 

sebagai warga negara yang baik, yaitu warga negara yang cerdas, terampil dan berkarakter, 

serta setia kepada bangsa dan negara Republik Indonesia dengan merefleksikannya dalam 

kebiasaan  berpikir dan bertindak sesuai dengan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945. Tujuan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di 

sekolah dasar adalah untuk menjadikan siswa mampu berpikir secara kritis, dan kreatif dalam 

menanggapi persoalan hidup maupun isu kewarganegaraan dinegaranya, mampu berpartisipasi 

dalam segala bidang kegiatan, secara aktif dan bertanggung jawab, Hal ini akan mudah tercapai 

jika pendidikan nilai dan norma tetap ditanamkan pada siswa sejak usia dini, maka tujuan untuk 

mencapai warganegaraan yang baik akan mudah terwujudnya (Susanto, 2014: 231-232).  

Muatan pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan ini memiliki materi 

yang cukup luas serta kompetensi yang dihasilkan tidak lagi sebatas pada kajian pengetahuan 

dan keterampilan penyajian hasil dalam bentuk karya tulis, tetapi lebih ditekankan kepada 
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pembentukan sikap dan tindakan nyata yang mampu dilakukan oleh tiap siswa, siswa dituntut 

aktif di dalam kelas dan mampu mempraktikkan sikap kewarganegaraan ini dengan baik, baik 

dilingkungan sekolah maupun masyarakat. Tetapi hal tersebut masih belum terlaksana 

dikehidupan yang sebenarnya. Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan masih 

sering dianggap pelajaran yang remeh oleh siswa karena saat pembelajaran berlangsung siswa 

merasa bosan dan jenuh, akibatnya siswa kurang tertarik dan tidak ada rasa keingintahuan 

dalam belajar, siswa sudah tidak berminat untuk membaca uraian buku yang begitu panjang, 

luas dan rumit (Fauziah dan Minawati, 2022: 2). 

Permasalahan umum yang terjadi pada muatan pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan juga terjadi pada siswa kelas V di SDN Gambut 10. Berdasarkan hasil 

observasi, hasil belajar muatan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan belum optimal. 

Hasil observasi saat proses pembelajaran berlangsung terlihat pada materi Keberagaman Sosial 

Budaya Masyarakat dengan KD 3.3, sebagian siswa belum bisa menyelesaikan soal dengan 

baik, kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan, siswa lebih banyak 

menggunakan pendengarannya dibandingkan dengan indra penglihatannya sehingga apa yang 

telah mereka pelajari tersebut akan cenderung dilupakan, pembelajaran tidak menggunakan 

media untuk menunjang pemahaman siswa, aktivitas dalam proses pembelajaran kurang 

melibatkan keaktifan siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Noor Muzdalifah, S.Pd sebagai guru kelas V di 

SDN Gabut 10, dapat di peroleh keterangan bahwa belum optimal hasil belajar di kelas karena 

kurangnya pemahaman siswa pada muatan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, hal 

tersebut karena materi yang diajarkan tergolong sulit dan terlalu luas, sehingga masih banyak 

siswa yang kurang mengerti, siswa cepat bosan dan ingin cepat istirahat, siswa tidak aktif pada 
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saat proses pembelajaran di dalam kelas. Berdasarkan hasil belajar muatan Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan dari 28 siswa, terdapat 42% siswa yang tuntas belajar dan 57% 

siswa yang tidak tuntas belajar, dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yakni 

60. 

Berdasarkan masalah tersebut, peneliti melakukan perbaikan pembelajaran melalui 

model Course Review Horay berbantuan media visual. Dipilihnya model Course Review Horay 

berbantuan media visual karena melalui model dan media tersebut proses pembelajaran di 

dalam kelas menjadi menyenangkan, meningkatkan daya tarik, perhatian dan minat siswa, 

mengatasi permasalahan siswa yang cepat bosan, membangkitkan keaktifan serta pemahaman 

pada siswa kelas V SDN Gambut 10 pada muatan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

(PPKn). 

Model pembelajaran Course Review Horay menurut Huda (2013: 229) merupakan 

metode pembelajaran yang dapat menciptakan suasana kelas menjadi meriah dan 

menyenangkan karena setiap siswa yang dapat menjawab benar diwajibkan berteriak ‘horee!!!’ 

atau yel-yel yang lainnya yang disukai. Metode ini berusaha menguji pemahaman siswa dalam 

menjawab soal, metode ini juga membantu siswa untuk memahami konsep dengan baik melalui 

diskusi. Model pembelajaran Course Review Horay memiliki beberapa kelebihan, antara lain. 

(1) strukturnya yang menarik dan dapat mendorong siswa untuk dapat terjun kedalamnya; (2) 

metode yang tidak monoton karena diselingi dengan hiburan, sehingga suasana tidak 

menegangkan; (3) semangat belajar yang meningkat karena suasana pembelajaran berlangsung 

menyenangkan; (4) skill kerja sama antarsiswa semakin terlatih.  

Media visual menurut Levie dan Lentz (dalam Sulastri, 2022: 785) mengemukakan 

empat fungsi media pembelajaran, khususnya media visual, yaitu (1) fungsi atensi media visual 
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merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada 

isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi 

pelajaran; (2) fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika 

belajar (atau membaca) teks yang bergambar; (3) fungsi kognitif media visual terlihat dari 

temuan-temuan penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar 

memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingatkan informasi atau pesan 

yang tergantung dalam gambar; (4) fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil 

penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu 

siswa yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan 

mengingatnya kembali. Dengan kata lain, media pembelajaran berfungsi untuk 

mengakomodasikan siswa yang lemah dan lambat menerima dan memahami isi pelajaran yang 

disajikan dengan teks atau disajikan secara verbal.  

Manfaat media visual dalam pembelajaran menurut Sulastri (2022: 786) adalah sebagai 

berikut: (1) media visual dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh peserta 

didik. Pengalaman tiap peserta didik berbeda-beda tergantung dari faktor-faktor yang 

menentukan kekayaan pengalaman anak, seperti ketersediaan buku, kesempatan melancong, 

dan sebagainya; (2) media visual memungkinkan adanya interaksi langsung antara peserta didik 

dengan lingkungannya; (3) media visual dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkret 

dan realistiskan; (4) media visual membangkitkan keinginan dan minat baru; (5) media visual 

akan mengakibatkan perubahan efektif, kognitif dan psikomotorik; (6) meningkatkan daya tarik 

dan perhatian siswa. 

Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada beberapa penelitian relevan yang dilakukan 

oleh beberapa peneliti dalam menerapkan model Course Review Horay pada beberapa materi 
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yang berbeda-beda dan model-model yang dikombinasikan dengan model dan media. 

Berdasarkan hasil penelitian oleh Nunung Purwati (2018) pada skripsi dengan judul Pengaruh 

Model Course Review Horay Terhadap Hasil Belajar PPKn Siswa Kelas V SD Inpres Isoka 

Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. Bahwa hasil penelitian pembelajaran PPKn 

dengan menggunakan model Course Review Horay (CRH) dapat meningkat. Peningkatan dapat 

dilihat pada siklus I dengan persentase ketuntasan 61,36%, dikategorikan cukup mengalami 

peningkatan pada siklus II dengan kategori sangat baik dengan persentase 90,90%. 

Penelitian oleh Arum Sulastri (2022) pada jurnal dengan judul Peningkatan Hasil 

Belajar Melalui Media Visual pada Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas V Sekolah Dasar. Dapat 

disimpulkan bahwa hasil peningkatan pada siswa dalam belajar berbantuan media visual 

meningkat. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan peningkatan nilai rata-rata kelas yaitu pada 

saat pratindak 65,71% meningkat menjadi 69,64% pada siklus I kemudian meningkat lagi pada 

siklus II 79,19%.  

Berdasarkan uraian masalah, teori yang mendukung dan penelitian yang relevan maka 

dilakukan penelitian dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar Muatan PPKn melalui Model 

Course Review Horay Berbantuan Media Visual pada Siswa Kelas V SDN Gambut 10”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan 

tersebut dapat dirumuskan yaitu. 

1. Bagaimana aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran melalui model Course 

Review Horay berbantuan media visual pada muatan Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan di kelas V SDN Gambut 10? 
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2. Bagaimana aktivitas siswa dalam melaksanakan pembelajaran melalui model Course 

Review Horay berbantuan media visual pada muatan Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan di kelas V SDN Gambut 10? 

3. Apakah hasil belajar siswa pada muatan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dapat 

meningkat dengan diterapkannya pembelajaran melalui model Course Review Horay 

berbantuan media visual di kelas V SDN Gambut 10? 

C. Rencana Pemecahan Masalah 

Sesuai dengan permasalahan di atas, yang mengungkapkan bahwa masih rendahnya 

hasil belajar siswa pada muatan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di Kelas V SDN 

Gambut 10, dikarenakan pada saat proses pembelajaran masih kurang optimal. Beberapa faktor 

yang menyebabkan pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan masih belum 

optimal di antaranya: (1) kurangnya keaktifan siswa, terlihat masih ada beberapa siswa yang 

bermain sendiri, masih ada beberapa siswa yang diam pada saat guru memberikan pertanyaan 

tentang materi pembelajaran; (2) proses pembelajaran tidak menggunakan alat bantu media 

pembelajaran untuk menunjang kemampuan pemahaman siswa, sehingga siswa sulit berpikir 

secara kritis dan konkret; (3) Hasil belajar siswa muatan Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan belum optimal. Terbukti dari hasil nilai kelas V SDN Gambut 10, bahwa 

masih banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 60. 

Dari 28 siswa hanya 42% sebanyak 12 siswa yang tuntas mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) dan 57% sebanyak 16 siswa yang belum tuntas mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM). 

Berdasarkan masalah diatas dapat disimpulkan bahwa untuk memecahkan masalah 

tersebut adalah melalui model pembelajaran Course Review Horay berbantun media visual 
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dalam muatan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan pada siswa kelas V SDN Gambut 

10 digunakan untuk mengatasi rendahnya hasil belajar pada siswa, siswa yang cepat bosan, 

siswa yang kurang mampu memahami materi, dan siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran.  

Sesuai dengan pertumbuhan anak usia 10 tahun, pada saat  proses belajar mereka tertarik 

untuk mempelajari hal-hal yang baru mereka lihat, ketertarikan itu karena rasa ingin tahu yang 

tinggi dan pada tahapan ini mereka sangat terampil dan aktif (Khaulani, dkk. 2020: 57). Hal 

tersebut sesuai dengan model pembelajaran Course Review Horay yang dapat mengaktifkan 

siswa pada saat proses pemebelajaran serta meningkatkan pemahaman konsep siswa, dengan 

kegiatan yang menyenangkan, dan mendorong siswa untuk terjun langsung kedalam 

pembelajaran, serta kerja sama antar siswa akan semakin terlatih.  

Anak usia Sekolah Dasar yang pada umumnya berusia 7 sampai 11 tahun, berada pada 

tahapan perkembangan kognitif yaitu tahap operasional konkret. Pada tahap ini, anak dinilai 

telah mampu melakukan penalaran logis terhadap segala sesuatu yang bersifat konkret, tetapi 

anak belum mampu melakukan penalaran untuk hal-hal yang bersifat abstrak Trianingsih 

(dalam Khaulani, 2020: 54). Untuk itu, Guru hendaknya dapat membangun suasana belajar 

yang konkret bagi anak sebagai guna memudahkan anak dalam berpikir logis serta dapat 

memecahkan masalah. Penggunaan media visual sangat cocok untuk menampilkan konsep 

dasar yang benar, konkrit dan realistis dalam sebuah materi pembelajaran. 

1. Langkah-langkah model pembelajaran Course Review Horay menurut (Huda, 2013: 230-

231), yang kemudian peneliti laksanakan dalam tindakan berbantuan media visual sebagai 

berikut. 

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
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b. Guru menyajikan atau mendemontrasikan materi sesuai topik dengan tanya jawab dan 

berbantuan media visual (modifikasi). 

c. Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok. 

d. Untuk menguji pemahaman, siswa diminta membuat kartu atau kotak sesuai dengan 

kebutuhan. Kartu atau kotak tersebut kemudian diisi dengan nomor yang ditentukan 

guru. 

e. Guru membaca soal secara acak dan siswa menuliskan jawabannya di dalam kartu atau 

kotak yang nomornya disebutkan guru. 

f. Guru dan siswa mendiskusikan soal yang telah diberikan tadi. 

g. Bagi pertanyaan yang dijawab dengan benar, siswa memberikan check list (√) dan 

langsung berteriak ‘horee!!’ atau menyayikan yel-yelnya. 

h. Nilai siswa dihitung dari jawaban yang benar dan banyak berteriak ‘horee!!’. 

i. Guru memberikan reward pada kelompok yang memperoleh nilai tertinggi atau yang 

paling sering berteriak ‘horee!!’ 

2. Kelebihan model pembelajaran Course Review Horay menurut Huda (2013: 231) adalah 

sebagai berikut. 

a. Strukturnya yang menarik dan dapat mendorong siswa untuk dapat terjun kedalamnya. 

b. Metode yang tidak monoton karena diselingi dengan hiburan, sehingga suasana tidak 

menegangkan. 

c. Semangat belajar yang meningkat karena suasana pembelajaran berlangsung 

menyenangkan. 

d. Skill kerja sama antarsiswa semakin terlatih. 
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3. Kelebihan media visual dalam pembelajaran menurut Sulastri (2022: 786) adalah sebagai 

berikut. 

a. Media visual dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh peserta 

didik. Pengalaman tiap peserta didik berbeda-beda tergantung dari faktor-faktor yang 

menentukan kekayaan pengalaman anak, seperti ketersediaan buku, kesempatan 

melancong, dan sebagainya. 

b. Media visual memungkinkan adanya interaksi langsung antara peserta didik dengan 

lingkungannya. 

c. Media visual dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkrit dan realistiskan. 

d.  Media visual membangkitkan keinginan dan minat baru. 

e. Media visual akan mengakibatkan perubahan efektif, kognitif dan psikomotorik. 

f. Meningkatkan daya tarik dan perhatian siswa. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa, dengan adanya pembelajaran melalui model Course Review Horay berbantuan 

media visual dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, sehingga siswa terbiasa 

dan mampu untuk memecahkan masalah serta berpendapat, menghindari rasa jenuh pada 

kegiatan belajar di kelas.  

2. Bagi guru, meningkatkan interaksi dan profesionalisme guru, memperoleh data tentang 

hasil pembelajaran siswa. Bahan informasi ilmiah mengenai pembelajaran melalui model 

Course Review Horay berbantuan media visual sebagai alternative atau cara yang dapat 

membantu guru dalam pembelajaran. 
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3. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai referensi baru untuk program yang berkenaan 

dengan pembelajaran melalui model Course Review Horay berbantuan media visual dalam 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

4. Bagi penelitian lain, agar memiliki pengetahuan yang luas mengenai pembelajaran melalui 

model Course Review Horay berbantuan media visual memiliki keterampilan untuk 

menerapkannya khususnya dalam muatan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas V SDN Gambut 10 dengan 

menggunakan model Course Review Horay Berbantuan Media Visual dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model Course Review Horay 

Berbantuan Media Visual terjadi peningkatan dimana guru mendapat skor 13 dengan 

kriteria cukup baik kemudian meningkat menjadi skor 20 dengan kriteri baik. 

2. Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model Course Review Horay 

Berbantuan Media Visual terjadi peningkatan dimana siswa mendapat persentase 

53,50%% dengan kriteria cukup baik kemudian meningkat menjadi skor 89,50% dengan 

kriteria sangat aktif. 

3. Hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model Course Review 

Horay Berbantuan Media Visual terjadi peningkatan hasil belajar siswa yakni dari 

ketuntasan individu sebanyak 12 siswa dan secara klasikal sebesar 43% kemudian 

meningkat menjadi 24 siswa dan secara klasikal sebesar 86%. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah, penelitian ini dapat menjadi salah satu alternatif untuk dijadikan 

sebagai bahan masukkan dalam membina guru dalam upaya untuk meningkatkan 

kemampuan dan kualitas para guru dengan membekali berbagai metode dan model 
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2. pembelajaran khususnya untuk muatan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan agar 

dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. 

3. Bagi Guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi sebagai bahan 

masukan dan pertimbangan dalam memilih dan menentukan model pembelajaran di kelas 

sehingga mampu menciptakan kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan dan 

bermakna dengan menerapkan model Course Review Horay berbantuan media visual 

khususnya pada muatan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Namun, disarankan 

kepada guru untuk memvariasikan model pembelajaran ini dengan model pembelajaran 

lain agar pembelajaran di kelas menjadi variatif. 

4. Bagi Siswa, hendaknya siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan jangan menganggap 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah pelajaran yang sulit, karena belajar 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dengan menggunakan pendekatan dan model 

pembelajaran yang tepat menjadi menyenangkan dan lebih menantang. 

5. Bagi Peneliti Lain, hendaknya menggunakan model serta media pembelajaran yang 

bervariasi agar menarik dan menyenangkan siswa untuk mendapatkan hasil belajar yang 

lebih baik. Salah satu alternatif yang dapat digunakan yaitu model Course Review Horay 

berbantuan media visual. Di samping itu juga guru dapat meningkatkan kemampuan dan 

pengalaman dalam mengembangkan model serta media pembelajaran yang lebih efektif 

dalam upaya memperbaiki proses pembelajaran matematika kearah yang lebih baik serta 

menggunakan model yang tepat sesuai dengan karakteristik anak usia SD. 
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